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Abstract (English)

“Stunting is a condition where children under the age of five experience growth
failure due to chronic malnutrition and recurrent infections. This mainly occurs
in the First 1,000 Days of Life (HPK) period, which is from the fetus until the
child is 23 months old. Children are categorized as stunted if their length or
height is below minus two standard deviations of the length or height of children
their age. Pontianak City still lacks the use of geographic information systems
in mapping a stunting case. The lack of information that can display and
summarize data about the prevalence of stunting cases in an area, making it
difficult for the government to analyze stunting cases, especially in areas prone
to high levels of stunting cases. This research aims to create a stunting
distribution information system that can provide information about the location
point of the distribution of stunting sufferers based on the region along with
data on cases of stunting sufferers in Pontianak City based on the website. This
system is expected to provide convenience in managing data and delivering
digital map information to find out the distribution of stunting according to the
existing areas in Pontianak City. The development of this application uses the
waterfall method. System testing uses blackbox testing and user acceptance
testing (UAT). The test score results use Likert scale calculations with a
percentage score level of 84% for super admin (DINKES), 78% for admin
(Puskesmas Admin), and 86% for users (Puskesmas Officers), so that the
website-based Stunting Distribution Information System in Pontianak City that
was built is acceptable. It can be concluded that the features that display spatial
data information and its attributes in the form of a map of the distribution of
coordinate points of the location of stunting toddlers spread in urban villages
in Pontianak City, as well as displaying color indicators showing the level of
stunting cases from highest to lowest, developed in the system in this study can
be accepted by users.”

Article History

Submitted: 28 Mei 2025
Accepted: 31 Mei 2025
Published: 1 Juni 2025

Key Words

Stunting, Information
System, Blackbox, User
Acceptance Testing,
Pontianak City.

Abstrak (Indonesia)

Stunting atau sering disebut kerdil atau pendek adalah kondisi dimana anak
berusia di bawah lima tahun mengalami kegagalan pertumbuhan akibat
kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang. Hal ini terutama terjadi dalam
periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), yaitu sejak janin hingga anak
berusia 23 bulan. Anak dikategorikan stunting jika panjang atau tinggi
badannya berada di bawah minus dua standar deviasi panjang atau tinggi anak
seusianya. Kota Pontianak yang masih kurang menggunakan sistem informasi
geografis dalam pemetaan suatu kasus stunting. Kurangnya informasi yang
dapat menampilkan dan merangkum data tentang prevalensi kasus stunting di
suatu wilayah, sehingga sulit bagi pemerintah untuk menganalisis kasus
stunting, terutama di daerah yang rawan dengan tingkat kasus stunting yang
tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem informasi sebaran
stunting yang dapat memberikan informasi tentang titik lokasi penyebaran
penderita stunting berdasarkan wilayah beserta data kasus penderita stunting di
Kota Pontianak berbasis website. Sistem ini diharapkan dapat memberikan
kemudahan dalam melakukan pengelolaan data dan penyampaian informasi
peta digital untuk mengetahui persebaran stunting sesuai dengan wilayah yang
ada di Kota Pontianak. Pengembangan aplikasi ini menggunakan metode
waterfall. Pengujian sistem menggunakan pengujian blackbox dan user
acceptance testing (UAT). Hasil skor pengujian menggunakan perhitungan
skala likert dengan tingkat skor persentasenya yaitu 84% untuk super admin
(DINKES), 78% untuk admin (Admin Puskesmas), dan 86% untuk user
(Petugas Puskesmas), sehingga Sistem Informasi Sebaran Stunting di Kota
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Pontianak berbasis website yang dibangun dapat diterima. Dapat disimpulkan
bahwa fitur yang menampilkan informasi data spasial beserta atributnya dalam

" behtuk peta persebaran titik koordinat lokasi balita stunting yang tersebar di
kélurahan di Kota Pontianak, serta menampilkan indikator warna menunjukan
tingkat Kasus stunting dari tertinggi hingga terendah, yang dikembangkan
dalam'sistem pada penelitian ini dapat diterima oleh pengguna.

“

PENDAHULUAN

Stunting atau sering disebut kerdil atau pendek adalah kondisi di mana anak berusia di
bawah lima tahun mengalami kegagalan pertumbuhan akibat kekurangan gizi kronis dan
infeksi berulang. Hal ini terutama terjadi dalam periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan
(HPK), yaitu sejak janin hingga anak berusia 23 bulan. Anak dikategorikan stunting jika
panjang atau tinggi badannya berada di bawah minus dua standar deviasi panjang atau tinggi
anak seusianya menurut (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Stunting telah
menjadi isu prioritas nasional di Indonesia. WHO (World Health Organization) telah
mengidentifikasi Indonesia sebagai negara dengan status gizi buruk, berdasarkan prevalensi
stunting yang masih melebihi batas yang ditetapkan oleh WHO yaitu 20%. Namun, ada
kemajuan dalam mengurangi prevalensi stunting di Indonesia. Berdasarkan Survei Status Gizi
Indonesia (SSGI) dari Kementerian Kesehatan, prevalensi stunting turun dari 24,4% pada
tahun 2021 menjadi 21,6% pada tahun 2022. Pada tahun 2023, prevalensi stunting di
Indonesia mengalami sedikit penurunan dari 21,6% pada tahun 2022 menjadi 21,5% menurut
Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 yang dirilis oleh Kementerian Kesehatan. Meskipun
ada penurunan yang kecil, ini menunjukkan bahwa satu dari lima balita di Indonesia masih
mengalami stunting.

Kota Pontianak merupakan salah satu daerah dari wilayah Provinsi Kalimantan Barat
yang termasuk prioritas percepatan penurunan stunting. Penurunan angka stunting di Kota
Pontianak dari (24,4%) tahun 2021 menjadi (19,7%) pada tahun 2022 adalah sebuah
pencapaian positif yang menunjukkan adanya upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah
gizi buruk pada anak-anak. Penting untuk terus melakukan langkah-langkah preventif dan
intervensi yang tepat guna untuk mengurangi angka stunting di Kota Pontianak. Hal ini
melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga kesehatan, masyarakat, dan sektor
lainnya, dalam upaya pencegahan stunting melalui pendekatan yang holistik, seperti
perbaikan gizi, sanitasi, akses terhadap layanan kesehatan, pendidikan gizi, dan pemantauan
pertumbuhan anak secara teratur.

Pemetaan stunting sangat penting untuk menemukan wilayah atau populasi yang rentan,
memahami faktor risiko, dan membuat strategi yang tepat untuk mengatasi masalah gizi buruk
pada anak-anak. Data yang diperoleh dari pemetaan memungkinkan pemerintah dan lembaga
kesehatan memfokuskan perhatian mereka pada daerah yang membutuhkan perhatian khusus,
meningkatkan alokasi sumber daya, dan menilai seberapa efektif program pencegahan
stunting. Dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG), riset berbasis pemetaan
dapat digunakan untuk menganalisis pola penyebaran stunting, mengidentifikasi hubungan
antara kejadian stunting dan faktor risiko di suatu wilayah, menentukan daerah prioritas untuk
penanganan stunting, dan menentukan lokasi strategis untuk fasilitas kesehatan masyarakat
seperti puskesmas yang mudah diakses untuk pengobatan dan pencegahan stunting
(Megawaty & Simanjuntak, 2017) .

Menurut (Fagih & Avisha, 2019), Dengan memanfaatkan Sistem Informasi Geografis
dalam pemetaan kasus penyakit, SIG dapat menawarkan berbagai layanan kepada pasien,
seperti mempercepat layanan, mempermudah pencarian data, menghasilkan laporan, serta
menyediakan informasi yang lebih akurat. Ini pada akhirnya memberikan manfaat dan”
kemudahan yang signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh (Muna et al., 2022) Penelitianini »
menghasilkan sebuah sistem informasi geografis yang mampu menampilkan peta dg gan ; R

1021 | Page



(2025), 3 (4): 1020-1044 S C i en t i Ca 3021-8209

\ Jurnal IImiah Sain dan Teknologi

f grad gi warna sebagai indikator tingkat prevalensi stunting pada balita di Kabupaten Jember,

¢ serta menyediakan informasi terkait stunting. Penelitian yang dilakukan oleh (Fathurrahman
et al.. 2022) Penelitian ini menghasilkan perangkat lunak berbasis web yang menampilkan
lokasi-lokasi dengan jumlah balita yang terdampak stunting, serta menyediakan informasi
bagi orang tua mengenai pencegahan stunting sejak dini, yang dapat diakses oleh masyarakat
maupun pemerintah desa.

Kota Pontianak yang masih kurang menggunakan sistem informasi geografis dalam
pemetaan suatu kasus stunting. Kurangnya informasi yang dapat menampilkan dan
merangkum data tentang prevalensi kasus stunting di suatu wilayah, sehingga sulit bagi
pemerintah untuk menganalisis kasus stunting, terutama di daerah yang rawan dengan tingkat
kasus stunting yang tinggi. Selain itu, tidak ada informasi atau data yang menunjukkan jumlah
penderita stunting secara geografis dari terendah hingga tertinggi. Dengan menggunakan
Sistem Informasi Geografis maka data dapat di visualisasikan atau dipetakan sesuai dengan
persebaran dalam lingkup wilayah Kota Pontianak. Penelitian ini bertujuan untuk membuat
sistem informasi geografis yang dapat memberikan informasi tentang titik lokasi penyebaran
penderita stunting berdasarkan wilayah beserta data kasus penderita stunting di Kota
Pontianak berbasis website. Sistem ini diharapkan dapat memberikan kemudahan dalam
melakukan pengelolaan data dan penyampaian informasi peta digital untuk mengetahui
persebaran stunting sesuai dengan wilayah yang ada di Kota Pontianak. Dengan adanya
pemetaan ini Dinas Kesehatan Kota Pontianak dapat melakukan penanganan lebih lanjut bagi
daerah yang memiliki tingkat kerawanan tinggi. Penelitian yang berjudul “Sistem Informasi
Sebaran Stunting Di Kota Pontianak” untuk mengetahui gambaran sebaran distribusi
prevalensi dan faktor resiko kasus stunting dalam bentuk peta yang dapat memudahkan
pengambilan keputusan terkait permasalahan tersebut. Dimana sistem ini dapat menampilkan
informasi tentang sebaran penderita stunting di wilayah Kota Pontianak serta data kasus
penderita stunting di setiap kecamatan melalui grafik yang menunjukkan jumlah penderita di
setiap kelurahan di masingmasing wilayah. Data ini diolah sehingga mampu memberikan
informasi tentang kasus penderita stunting secara geografis, mulai dari yang tertinggi hingga
yang terendah di wilayah setiap kecamatan dengan menunjukkan prevalensi penderita
stunting di masing-masing kelurahan.

METODE

Data yang diperlukan dalam penelitian ini berasal dari format data balita stunting yang
diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Pontianak dan puskesmas. Adapun data balita stunting
yang diperlukan antara lain terdiri dari NIK, nama balita, tanggal lahir, jenis kelamin, berat
badan lahir, tinggi badan lahir, nama orangtua, alamat, posyandu, berat badan ukur, dan tinggi
badan ukur. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer dari
observasi, wawancara, dan survei yang dilakukan di Dinas Kesehatan Kota Pontianak dan
Puskesmas. Pakar yang ditemui untuk melakukan wawancara mengenai stunting di Dinas
Kesehatan Kota Pontianak yaitu Ibu Lasini Tarsono. Data yang didapatkan dari dinas
kesehatan berupa data rekapan stunting pada seluruh kelurahan yang ada di Kota Pontianak.
Sedangkan data yang didapatkan dari puskesmas berupa data balita berdasarkan kelurahan
sesuai domisili tempat tinggal balita.
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¢ Hasil Perancangan
. «Sistem yang telah dibangun merupakan aplikasi sistem informasi sebaran stunting di

Kota Pontianak. Sistem yang dibangun berbasis website. Antarmuka aplikasi dibuat dapat
diakses oleh pengguna aplikasi yaitu superadmin (Dinas Kesehatan Kota Pontianak), admin
(admin puskesmas), dan user (petugas input puskesmas).
Tampilan Website Super Admin

Halaman website sistem super admin ini hanya diperuntukkan oleh super admin (Dinas
Kesehatan Kota Pontianak). Halaman awal website sub sistem super admin ini adalah halaman
login, super admin diharuskan mengisi email dan password yang sudah tersedia di sistem,
seperti yang terlihat pada gambar 3.1.
Tampilan Antarmuka Halaman Login Super Admin

Sebelum super admin dapat masuk ke halaman manajemen sistem, super admin terlebih
dahulu harus melakukan proses login pada halaman login. Pada halaman login terdapat form
email dan password yang harus diisi dengan benar agar dapat masuk ke halaman manajemen
super admin. Tampilan halaman login dapat dilihat pada gambar 3.1.

N

Login to Stunting

Gambar 3.1 Tampilan Antarmuka Halaman Login Super Admin

Pada gambar 3.1 terdapat login form untuk bisa masuk kehalaman selanjutnya, berikut
penjelasan menu-menu yang ada ditampilan login form.
1. Kolom Email, masukkan email khusus superadmin yang sudah tersedia.
2. Kolom Password, masukkan password superadmin dengan benar.
Tampilan Antarmuka Halaman Dashboard
Halaman dashboard adalah halaman yang pertama tampil setelah superadmin berhasil
login. Terdapat menu dashboard, visualisasi data, data stunting, data kelurahan, laporan, profil,
dan keluar aplikasi.
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31 KOTA BARU

Gambar 3.27Tampilan Dashboard Su:per Admin

Pada gambar 3.2 terdapat tampilan dashboard yang telah disediakan oleh sistem untuk
user. Antarmuka halaman dashboard akan menampilkan rangkuman jumlah data stunting yang
telah disetujui dan seluruh jumlah data yang ada pada aplikasi berupa data yang telah disetujui,
data yang belum disetujui, total kelurahan, total pengguna yang dapat mengakses aplikasi, dan
data wilayah stunting tertinggi di Kota Pontianak. Serta grafik batang mengenai presentase
tingkat ketinggian stunting perkelurahan.

Tampilan Antarmuka Halaman Visualisasi Data

Antarmuka halaman visualisasi data merupakan antarmuka berisi peta kelurahan yang
ada di Kota Pontianak. Pada tampilan peta ini sudah dilengkapi dengan pembagian polygon
menurut kelurahan, ditambah dengan marker-marker yang merupakan titik koordinat lokasi
persebaran stunting serta dengan sebuah kotak informasi data. Marker yang menunjukan titik
koordinat lokasi persebaran stunting dibedakan dengan 2 warna hitam dan merah. Titik hitam
menandakan pasien stunting pendek dan titik merah manandakan pasien stunting sangat
pendek. Indikator warna pada polygon dibedakan berdasarkan dari presentase tingkat kasus
stunting. Super Admin dapat memilih wilayah yang ingin ditampilkan sesuai kelurahan yang
ingin dipilih untuk ditampilkan.

SIG-STUNTING. = HAL, SUPER ADMIN

BUGE
e

Peta Satelit

Simpang embatan Ku

kketapang

Google ’it Sungaipinang

3
Gambar 3.3 Tampilan Antarmuka Halaman Peta
Berikut merupakan penjelasan dari menu peta pada gambar 3.3.
1. Polygon Peta ’
Terdapat 29 polygon pada peta yaitu kelurahan yang ada di Kota Pontianak.
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.+ <. Legenda

P O «Merupakan sebuah kotak informasi yang berisi indikator warna dari polygon
o, o Berdasarkan presentase tingkat kasus di suatu kelurahan. Semakin tinggi tingkat
" Kasusnya maka warna kelurahan akan berubah menjadi merah menandakan kasus
< stu%ting tinggi, kemudian semakin hijau suatu kelurahan maka kasus stunting
menandakan kasus stunting rendah. Di kotak informasi ini juga menampilkan kolom

untuk memilih tahun dan kelurahan yang ingin ditampilkan datanya.

3. Marker
Di kotak informasi ini juga menampilkan titik persebaran stunting yang dibedakan
menjadi 2 warna, merah menandakan pasien stunting sangat pendek dan hitam
menandakan pasien stunting pendek. Berikut gambaran apabila pengguna hanya ingin
melihat data pasien stunting dan pasien stunting yang sudah sembuh dapat dilihat pada
gambar 3.3.

SIG-STUNTING. = HAI,SUPERADMIN  Bisct

i l\rvugr’-reho
@ SUPER ADMIN Peta  Satelit Makmur Perkasa JEMBATAN(
SUPERADMIN ilinakat GANTUNG SEGAK
Pilih Tahun
PERSEBARAN Persebaran Stunting
£ Visualisasi Data embib
sa

DATA .
Q Lokasi Stunting -

’ @ sangat Pendek RameE ““Wo Simpang i
B o Pendek
oy R Semua Kelurahan v +
= h:

Go.gle asan keybosrd Data pets G024 BWM— 1 | par

Gambar 3.4 Tampilan Marker Stunting Sangat Pendek

Pada gambar 3.4 marker warna merah menunjukkan titik koordinat lokasi pasien
yang sangat pendek. Sedangkan pasien pendek akan ditandai dengan marker warna
hitam, dapat dilihat pada gambar dibawah ini gambar 3.5.

SIG-STUNTING. = HAI SUPERADMIN  B4ct
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- sawit Ahong
DATA .
18
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B Iraha Pendek
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Pondok Pesantren
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ranan
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Gambar 3. 5 Tampilan Marker Stunting Pendek
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Gambar 3. 6 Tampilan Antarmuka Halaman Data Stunting

Gambar 3.6 tampilan antarmuka halaman data stunting merupakan antarmuka tampilan
yang menampilkan daftar data-data balita stunting yang sudah diinputkan oleh user. Pada
halaman ini terdapat pilihan data yang ingin ditampilkan berdasarkan kelurahan yang dipilih.
Di dalam halaman ini juga terdapat beberapa menu yang dapat dipilih, sebagai berikut.

1. Tampilan Antarmuka Tambah Data

Tambah data merupakan halaman antarmuka yang menampilkan form tambah data

balita pada aplikasi. Data balita ditambahkan berdasarkan kelurahan tempat tinggal

balita. Apabila user menitikan lokasi diluar batas wilayah maka data tidak akan

tersimpan. Form data dapat dilihat pada gambar 3.7.

v
Peta Satelit © 3
Por
nak
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+ |
n otor)
i ‘o q\ ubu u:)‘zo 1 -
Jam §
Gocogle e oo O ps €204 Permerst e M ]
Proses v Pendek v
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hh/bb/tttt o
aki-L: v
] AMA 18

Gambar 3.7 Tampilan Antarmuka Halaman Tambah Data
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e ¢ Tampilan antarmuka halaman lihat data merupakan halaman yang menampilkan form

o f . data yang sudah di input oleh user. Dapat dilihat pada gambar 3.8.
* o

N
<
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@ Lihat Data

MIK:

Nama:

Status:

Stunting:

Tanggal Lahir:

Jenis Kelamin:

Tinggi Badan:

Berat Badan:

Tingsi Badan {Ukur)k:

Berat Badan (Ulur):

Nama Ibu:

ZSBB/U:

BB/U:

ZSTB/U:

ZSBB/TB:

BB/TB:

Posyandu:

Gambar 3. 8 Tampilan Antarmuka Halaman Lihat Data
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- » «Tampilan antarmuka halaman ubah data merupakan halaman yang menampilkan form
¢ .. .. .

+ . « datayang dapat mengubah isi data yang telah diinput oleh user. Apabila marker keluar
batas wilayah, maka data tidak dapat disimpan dan ada peringatan marker keluar area.
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iy ., 4. Tampilan Antarmuka Halaman Hapus Data

T npilan antarmuka halaman hapus data merupakan tampilan yang menampilkan
intah untuk menghapus data. Dapat dilihat pada gambar 3.10.

4
.

¢
“ "‘ .
A

L

L 4

Hapus Data Ini?

Anda tidak dapat mengembalikan data yang sudah dihapus

serdeniaeiz

Gambar 3.10 Tampilan Antarmuka Hapus Data

Tampilan Antarmuka Halaman Data Kelurahan

Pada gambar 3.11 tampilan antarmuka halaman kelurahan merupakan antarmuka
tampilan yang menampilkan daftar nama-nama kelurahan yang ada di Kota Pontianak.
Terdapat dua puluh Sembilan daftar kelurahan yang ada di dalam system.

o SUPER ADMIN Data Kelurahan
SUPERADMIN
Tampilkan 5 v entri Cari
A Dashboard
POPULASI SANGAT
N KELURAHAN KECAMATAN PUSKESMA! PENDEK AKSI
o ELURAH ECAMAT, USKESMAS %k ENDE s Ksi
PERSEBARAN
PARIT PONTIANAK
PURNAMA 0 v
€ Visualisasi Data ! TOKAYA SELATAN J 25 2 C
PONTIANAK
4
DATA 2 PALLIMA SARE PALLIMA 664 0 0 o «
Q DataStunting SUNGAI PONTIANAK
3 PERUMNAS I 1156 0 0 e «
BELIUNG BARAT -
B Dua Kb BATU PONTIANAK
4 G
YN TaRA KHATULISTIWA 692 3 1 ° v
[0 GeometriKelurahan
SIANTAN PONTIANAK
“
— 5 iR rars SIANTAN HILIR 500 7 2 o «
& Laporan
S NO KELURAHAN KECAMATAN PUSKESMAS PENDUDUK STUNTING SEMBUH AKS!
& Profile Menampilkan 1 sampai 5 dari 29 entri ° 234 5 (6

Gambar 3.11 Tampilan Antarmuka Halaman Data Kelurahan

1029 | Page




(2025), 3 (4): 1020-1044 SC i ent i Ca 3021-8209

Jurnal lImiah Sain dan Teknologi
an Antarmuka Halaman Geometri Kelurahan

® Geometry Kelurahan

. A Masjid Raya
Peta Satelit  ecil pon H'M‘Q Mujahidin Pontianak

Rumah Radakng,
Pontianak Kalimantan.
o Tarnan Digulis Pontianak
&
iata Dream LWQ T Universitas Steak In Komplek Kota Ri

Ji )/
i 2
Galery Alifa rso : 4"}
9 Gaia Bumi Raya City o

A

Marda Rental Pontianak +
(Rental Motor)
Qubu Resoﬂo To == i3
e siion @

- DT
Parsarstan

Gambar 3.12 Tampilan Antarmuka Halaman Geometry Kelurahan

Pada gambar 3.12 tampilan antarmuka halaman geometry kelurahan menampilkan daftar
geometry kelurahan yang ada di Kota Pontianak.

Tampilan Antarmuka Halaman Laporan
SIG - STUNTING.

HAI,SUPERADMIN  4ct

\ Dat Lapor
@ SUPER ADMIN Data ! il
SUPERADMIN
Cetak Laporan Detail Stunting Cetak Laporan Rekap PerKelurahan
A Dashboard
Kecamatan * Kecamatan *
PERSEBARAN
Pilih Kecamatan v pilih Kecamatan v
E
Kelurahan * Kelurahan *
DATA Pilih Kelurahan v Pilih Kelurahan v
9 Mulai Dari* Mulai Dari*
B DataKelurahan Mei 2024 a Mei 2024 ]
1) ometri Kelurahai Hingga * Hingga *
e a e n
PENGATURAN 8 Cetak Laporan & Cetak Laporan

Gambar 3.13 Tampilan Antarmuka Halaman Laporan

Pada gambar 3.13 tampilan antarmuka halaman laporan menampilkan pilihan cetak
laporan berdasarkan data yang dibutuhkan yaitu cetak laporan data detail stunting dan cetak

laporan data rekap perkelurahan. Cetak laporan data detail stunting dapat dilihat pada gambar
3.13.
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LAPORAN DETAIL STUNTING

Data Laporan Tanggal 01-01-2024 Hingga 31-08-2024

Pada gambar 3.15 dibawah merupakan tampilan antarmuka halaman cetak laporan rekap
data stunting perkelurahan sebagai berikut.

=  LAPORAN REKAP STUNTING PERKELURAHAN

LAPORAN REKAP STUNTING PERKELURAHAN

Data Laporan Tanggal 01-01-2024 Hingga 31-08-2024

PONTIANAK
UTARA

PONTIANAK
SELATAN

PONTIANAK
SELATAN

PONTIANAK
UTARA

PONTIANAK
TIMUR

PONTIANAK
UTARA

PONTIANAK
BARAT

SIANTAN HILIR

KOTA BARU

PARIT TOKAYA

BATU LAYANG

TANJUNG HULU

SIANTAN HULU

PAL LIMA

SIANTAN HILIR 500

GANG SEHAT 854

PURNAMA 266

KHATULISTIWA

TANJUNG HULU

SIANTAN HULU

PAL LIMA

Populasi  Pendek  Sangat Total  Hasil

Pendek Perhitungan

7

7

2

Gambar 3. 15 Tampilan Antarmuka Halaman Cetak Laporan Rekap Data Stunting

Tampilan Website Admin

Perkelurahan

Halaman website admin ini hanya diperuntukkan oleh admin (Puskesmas). Tugas admin
hanya mengkonfirmasi data yang sudah diinputkan oleh user sehingga data akan tampil di
visualisasi data peta. Admin memiliki masing-masing akun untuk mengakses sistem
berdasarkan wilayah kerja admin. Halaman awal website admin ini adalah halaman login,
admin diharuskan mengisi email dan password yang sudah tersedia di sistem yang sudah

tersedia untuk admin.

Tampilan Antarmuka Halaman Dashboard Admin

Pada gambar 3.16 Halaman dashboard adalah halaman yang tampil setelah admin
berhasil login menggunakan email dan password untuk admin. Terdapat menu pilihan pada
halaman admin yaitu halaman dashboard, visualisasi data, data stunting, data kelurahan, dan

laporan.
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Gambar 3.16 Tampilan Halaman Dashboard Admin

Tampilan Antarmuka Halaman Visualisasi Data Admin

Pada halaman ini admin dapat melihat halaman visualisasi data peta berdasarkan wilayah
kerja admin, jadi tidak semua wilayah dapat dilihat oleh admin. Contohnya pada gambar 3.17
halaman visualisasi data menampilkan peta wilayah kelurahan siantan hilir.
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B, /S Vel it ianeay §
e : BatulayangMakgm &
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Sempurna Material RAYULANISTE
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. ko Sembako KURNJ Pontianak
18
DATA Pamela Famasyo
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Q ou Lokasi Stunting Pontianak¥alimantan. 2
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. ’" Pendek Glory Badminton & Dafe
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Gambar 3.17 Tampilan Halaman Visualisasi Data Admin

Tampilan Antarmuka Halaman Data Stunting Admin

Pada halaman data stunting, halaman ini menampilkan data stunting yang telah diinput
oleh user berdasarkan wilayah kerja masing-masing admin. Contohnya seperti pada halaman
ini menampilkan data stunting pada kelurahan Siantan Hilir saja. Admin hanya bertugas
mengkonfirmasi data stunting yang telah diinput oleh user.
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Gambar 3. 18 Tampilan Halaman Data Stunting Admin

Tampilan Antarmuka Halaman Data Kelurahan Admin

(2025), 3 (4): 1020-1044 SC i ent i Ca 3021-8209

Pada halaman ini admin hanya bisa melihat data kelurahan wilayah kerja admin saja.

Jadi pada masing-masing wilayah hanya akan menampilkan wilayah kerja admin.

SIG-STUNTING. =

HAI, PUSKESMAS SIANTAN HILIR

PUSKESMAS SIANTAN .
HILIR Data @ Data > DataKelurahan

ADMIN

Data Kelurahan

A Dashboa
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Gambar 3.19 Tampilan Halaman Data Kelurahan Admin

Tampilan Halaman Antarmuka Laporan Admin

SIG-STUNTING. =
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HILIR Data (i > Data > Laporan

ADMIN
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Gambar 3. 20 Tampilan Halaman Laporan Admin
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» 2ada halaman laporan, admin hanya dapat mencetak hasil dari inputan wilayah kerja

e admin,saja. Hasil dari laporan admin hanya mencangkup wilayah kerja admin. Hasil laporan

'

‘Wifa h‘dabat diilihat pada gambar 3.21 sebagai berikut:

= LAPORAN DETAIL STUNTING

LAPORAN DETAIL STUNTING

Data Laporan Tanggal 01-05-2024 Hingga 31-08-2024

EEEEEEEEG D

Gambar 3.21 Tampilan Antarmuka Halaman Hasil Cetak Laporan Admin

Halaman Website User

Pada halaman website user, user hanya bertugas menginput data stunting pada wilayah
kerja masing-masing user. Untuk dapat mengakses sistem, user login menggunakan akun
khusus user yang telah disediakan oleh sistem. Untuk data yang diinput user akan masuk ke
visualisasi data peta apabila data yang telah diinputkan sudah di konfirmasi oleh admin. Data
yang belum di konfirmasi tidak akan tampil dihalaman visualisasi data peta.

Tampilan Antarmuka Halaman Dashboard User

Pada gambar 3.22 tampilan antarmuka halaman dashboard user merupakan tampilan
setelah user berhasil login. Pada halaman user terdapat beberapa menu yang dapat dipilih yaitu
dashboard, visualisasi data, dan data stunting.

HALPETUGAS SIANTAN HILIR 5450

@ . ' Data Stunting Disetujui Seluruh Data

Lokasi Belum Disetujul

Total Stunting Stunting Tertinggi
9 KOTA BARU

Gambar 3.22 Tamp-ilan Antarmuka Halaman"'Dashboard User

1034 | Page




(2025), 3 (4): 1020-1044 SC i ent i Ca 3021-8209

Jurnal llmiah Sain dan Teknologi

\fT»am 1lan Antarmuka Halaman Visualisasi Data User
R+ Pada halaman visualisasi data, user hanya bisa melihat data peta wilayah kerja dan data
stuﬁti.pgﬁ)ada wilayah kerja user. Visualisasi data user dapat dilihat pada gambar 3.23 dibawah

ini. 7
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Gambar 3.23 Tampilan Antarmuka Halaman Visualisasi Data User

Tampilan Antarmuka Halaman Data Stunting User

Pada halaman antarmuka halaman data stunting, user hanya bisa melihat data yang telah
diinput oleh user. Pada halaman ini juga terdapat beberapa pilihan menu yaitu tambah data,
ubah data, dan hapus data stunting.
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Gambar 3. 24 Tampilan Antarmuka Halaman Data Stunting User
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j f‘lﬁam ilan Antarmuka Halaman Tambah Data Stunting
e X <Pada halaman antarmuka halaman tambah data stunting, user hanya bisa menambah data
daﬁ r{leﬁgu})ah data berdasarkan wilayah kerjanya saja. Tambah data merupakan halaman

antarmuka yang menampilkan form tambah data balita pada aplikasi. Form data dapat dilihat
pada gambar 3.25.

¢

+ Tambah Lokasi X

¥ pamungkas 99

.

Seret untuk pindah lokas PARIT SUKA
MAJU

Peta  Satelit

PARIT LAMBAU

_ Frmsakmooas Datapea$2024 Permarsan | Laporkankesalshar pen

Pendek v

Gambar 3.25 tampilan antarmuka halaman tambah data

Tampilan Antarmuka Halaman Profile

Halaman profile merupakan halaman yang dapat diakses pengguna untuk merubah data
diri seperti mengubah email lama dengan yang baru dan mengganti password lama dengan
password baru. Antarmuka halaman profile dapat dilihat pada Gambar 3.5.

SIG - STUNTING. HALSUPER ADMIN  Jlec

Profile Information

@ SUPLRADMIN
SUPERADMIN Update your account’s profile information and email address.
Name

Gambar 3.26 Tampilan Antarmuka Halaman Profile
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- :ﬁ@}jian Aplikasi

¢ Pengujian Blackbox
. «Péngujian blackbox dilakukan untuk mengevaluasi fungsionalitas aplikasi tanpa melihat

ke dalarh struktur kode atau implementasinya. Berikut adalah langkah-langkah dan hasil yang
dapatediambil dari pengujian blackbox pada Sistem Informasi Sebaran Stunting di Kota
Pontianak :
Pengujian Blackbox Proses Login
Pada halaman ini fungsi yang diuji adalah proses login, yaitu proses input email dan
password oleh pengguna. Hasil dapat dilihat pada table 3.1.

Scientica

Jurnal llmiah Sain dan Teknologi

Table 3.1 Pengujian Blackbox Proses Login

3021-8209

No Skenario Hasil Yang diharapkan Hasil Kesimpulan
Pengujian Yang
Didapat
1 | Input email dan Proses login berhasil, pengguna Login Berhasil
password benar akan diarahkan ke halaman utama Berhasil
2 | Input data kosong | Proses login gagal, aplikasi Login Berhasil
menampilkan inforasi kesalahan gagal
“Kolom email dan password wajib
diisi.”
3 | Input Proses login gagal, aplikasi akan Login Berhasil
email/password menampilkan informasi “Identitas gagal
salah tersebut tidak cocok dengan data
kami.”

Pengujian Blackbox Proses Tambah Data Stunting

Table 3.2 Pengujian Blackbox Tambah Data Stunting

Pada halaman ini fungsi yang diuji adalah proses pengelolaan data stunting berupa
penambahan data stunting. Hasil dapat dilihat pada table 3.2.

No. Skenario Hasil Yang Diharapkan Hasil Yang | Kesimpulan
Pengujian Didapatkan

1 Input data balita | Proses tambah data berhasil Data berhasil
stunting ditambahkan
lengkap

2 Input data balita | Proses tambah data gagal, Data gagal
stunting kosong | aplikasi akan menampilkan ditambahkan

informasi “Kolom data wajib
diisi”

3 Input data balita | Proses tambah data gagal, Data gagal
tidak lengkap aplikasi akan menampilkan ditambahkan

informasi “kolom wajib diisi”

4 Input data balita | Proses tambah data gagal, Data gagal
marker diluar aplikasiakan menampilkan ditambahkan
wilayah informasi “marker keluar area”

dan data tidak bisa tersimpan
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. - Pada _halaman ini fungsi yang diuji adalah proses pengelolaan data stunting berupa
peﬁgt{bahan data stunting. Hasil dapat dilihat pada table 3.3.

Table 3.3 Pengujian Blackbox Ubah Data

No.

Skenario Hasil Yang Hasil Yang | Kesimpulan
Pengujian Diharapkan Didapatkan
1 Ubah data Proses ubah data Data berhasil
stunting berhasil diubah

Pengujian Blackbox Hapus Data Stunting
Pada halaman ini fungsi yang diuji adalah proses pengelolaan data berupa hapus data
stunting. Hasil dapat dilihat pada table 3.3.

Table 3.4 Pengujian Blackbox Hapus Data

No. Skenario Hasil Yang Hasil Yang | Kesimpulan
Pengujian Diharapkan Didapatkan
1 Hapus data Proses hapus data Data berhasil
stunting berhasil dihapus

Pengujian Blackbox Cetak Data
Pada halaman ini fungsi yang diuji adalah proses pengelolaan data berupa cetak data
stunting. Hasil dapat dilihat padatable 3.5.

Table 3.5 Pengujian Blackbox Pengujian Cetak Data Stunting

No. Skenario Hasil Yang Hasil Yang Kesimpulan
Pengujian Diharapkan Didapatkan
1 Cetak detail data | Proses cetak data | Cetak detail data
stunting berhasil stunting berhasil
2 Cetak rekap data | Proses cetak data | Cetak rekap data
stunting berhasil stunting berhasil

Pengujian User Acceptence Test (UAT)

User acceptance test (UAT) dengan kuesioner telah dilakukan pada penelitian ini
dengan menyebarkan kuesioner kepada 17 orang responden yang terdiri dari 8 responden
admin puskesmas, 8 responden user puskesmas, dan 1 responden superadmin dari Dinas
Kesehatan Kota Pontianak. Kuesioner disebarkan secara online
Kuesioner dikelompokkan menjadi 3 aspek yaitu aspek rekayasa perangkat lunak untuk
menilai kualitas dari aplikasi, aspek fungsionalitas untuk menilai kinerja dari semua layanan
yang ada pada aplikasi, dan aspek visual untuk menilai tampilan dari aplikasi.
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Table 3.6 Pengujian UAT Super Admin

Nilai Tanggapan
1| 2]3]4]c5

| No» | Keterangan

Aspek Rekyasa Perangkat Lunak

1. Kemudahan dalam menjalankan aplikasi 1
Aplikasi berfungsi dengan lancar di browser

2. pengguna 1

3. Menu-menu aplikasi dapat diakses dengan mudah 1

Aspek Fungsional
Pengguna dapat melakukan Login dan Logout

4. dengan baik 1
Kinerja aplikasi saat menampilkan informasi data

5. dan peta persebaran stunting 1
Fitur-fitur yang disediakan oleh aplikasi sesuai

6. dengan kebutuhan pengguna 1
Kinerja aplikasi saat mencetak laporan data detail

7. stunting dan data rekap stunting 1

Aplikasi sistem informasi Sebaran stunting dapat
mempermudah pengguna dalam pengelolaan data

8. stunting 1

Aspek Komunikasi Visual

Q. Tampilan aplikasi website sudah baik 1
Kombinasi warna dalam tampilan aplikasi sudah

10. | baik 1
Jenis dan ukuran font tulisan yang digunakan mudah

11. | dibaca 1
Jumlah 0 0 0 9 2

Langkah-langkah menghitung presentase responden:
1. Menghitung jumlah responden
Sangat Setuju =2
Setuju =9
Cukup=0
Tidak Setuju =0
Sangat Tidak Setuju=0
enghltung jawaban responden
Sangat Setuju (5) x2=10
Setuju (4) x9 =236
Cukup (3)x0=0
Tidak Setuju (2) x0=0
Sangat tidak Setuju (1) x0=0
Total Skor =10 + 36 = 46
3. Menghitung nilai tertinggi (X) dan nilai terendah ()
a. X =Score Tertinggi (5) x (11 x 1) =55
b. Y =Score Terendah (1) x (11 x 1) =11
4. Presentase nilai UAT

Presentase UAT = :—2 x 100% = 0,836 = 84% (Sangat Setuju)

N
m?loz:f.mgm.ao.cr.m
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Table 3.7 Pengujian UAT Admin

< < r

Nilai Tanggapan

No- |. | Keterangan 1 ‘ 5 ‘ 3 ‘ 4 ‘ 5

Aspek Rekyasa Perangkat Lunak

1. | Kemudahan dalam menjalankan aplikasi 2 6
Aplikasi berfungsi dengan lancer di browser

2. | pengguna 8

3. | Menu-menu aplikasi dapat diakses dengan mudah 8

Aspek Fungsional
Pengguna dapat melakukan Login dan Logout

4. | dengan baik 8
Kinerja aplikasi saat menampilkan informasi data

5. | dan peta persebaran stunting 8
Fitur-fitur yang disediakan oleh aplikasi sesuai

6. | dengan kebutuhan pengguna 1 7

7. | Kinerja aplikasi saat mencetak laporan data stunting 1 7

Aplikasi sistem informasi sebaran stunting dapat
mempermudah pengguna dalam pengelolaan data

8. | stunting 1 7

Aspek Komunikasi Visual

9. | Tampilan aplikasi website sudah baik 1 |7
Kombinasi warna dalam tampilan aplikasi sudah

10. | baik 1 |7
Jenis dan ukuran font tulisan yang digunakan mudah

11. | dibaca 8
Jumlah 0 0 7 81 |0

Langkah-langkah menghitung presentase responden :
1. Menghitung jumlah responden
Sangat Setuju=0
Setuju =81
Cukup=7
Tidak Setuju =0
Sangat Tidak Setuju =
enghltung jawaban responden
Sangat Setuju (5) x0=0
Setuju (4) x 81 = 324
Cukup 3) x7=21
Tidak Setuju (2) x0=0
Sangat Tidak Setuju (1) x0=0
Total Skor = 324+ 21 = 345
3. Menghitung nilai tertinggi (X) dan nilai terendah (Y)
a. X =Score Tertinggi (5) x (11 x 8) =440
b. Y =Score Terendah (1) x (11 x 8) =88

4. Presentase nilai UAT :

Presentase UAT = ﬁ x 100% = 0,784 = 78% (Setuju)

2.
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Table 3.8 Pengujian UAT User

< < r

Nilai Tanggapan

No- |. | Keterangan 1 ‘ 5 ‘ 3 ‘ 4 ‘ 5

Aspek Rekyasa Perangkat Lunak

1. | Kemudahan dalam menjalankan aplikasi 1 7
Aplikasi berfungsi dengan lancar di browser

2. | pengguna 1 |7

3. | Menu-menu aplikasi dapat diakses dengan mudah 3 |5

Aspek Fungsional
Pengguna dapat melakukan Login dan Logout

4. | dengan baik 8
Kinerja aplikasi saat menampilkan informasi data

5. | dan peta persebaran stunting 1 7
Fitur-fitur yang disediakan oleh aplikasi sesuai

6. | dengan kebutuhan pengguna 1 7

Aplikasi sistem informasi sebaran stunting dapat
mempermudah pengguna dalam pengelolaan data

7. | stunting 8

Aspek Komunikasi Visual

8. | Tampilan aplikasi website sudah baik 8
Kombinasi warna dalam tampilan aplikasi sudah

9. | baik 1 7
Jenis dan ukuran font tulisan yang digunakan mudah

10. | dibaca 8
Jumlah 0 0 8 80 |0

Langkah-langkah menghitung presentase responden :
1. Menghitung jumlah responden
Sangat Setuju =0
Setuju =80
Cukup=8
Tidak Setuju =0
Sangat Tidak Setuju =
enghltung jawaban responden
Sangat Setuju (5) x0=0
Setuju (4) x 80 = 320
Cukup (3)x8=24
Tidak Setuju (2) x0=0
Sangat Tidak Setuju (1) x0=0
Total Skor = 320+ 24 = 344
3. Menghitung nilai tertinggi (X) dan nilai terendah (Y)
a. X =Score Tertinggi (5) x (10 x 8) =400
b. Y =Score Terendah (1) x (10 x 8) =80

4. Presentase nilai UAT :

Presentase UAT = 222 200 X 100% = 0,86 = 86% (Sangat Setuju)

2.
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Dari hasil pengujian sistem yang telah dibangun dalam penelitian ini dengan pengujian
blackbox dan user acceptance test (UAT) maka analisis terhadap hasil pengujian adalah
sebagai berikut :

1.« Pengujian sistem dilakukan dengan pengujian blackbox terhadap proses input dan
output yang membuktikan bahwa sistem yang dibuat telah berjalan dengan baik.

2. Berdasarkan hasil pengujian user acceptence test (UAT) menggunakan kuesioner dari
google form yang telah dilakukan oleh pengguna super admin dengan jumlah satu
responden, pengguna admin dengan jumlah delapan responden dan user berjumlah
delapan responden yang telah memberikan jawaban seputar pertanyaan mengenai
aplikasi yang sudah dibangun, dengan total 11 dan 10 pertanyaan dari aspek rekayasa
perangkat lunak, aspek fungsional, dan aspek komunikasi visual, secara umum aplikasi
sudah dapat diterima dengan baik oleh pengguna, dengan hasil skor pengujian
menggunakan perhitungan skala likert dengan tingkat skor persentasenya yaitu 84%
untuk super admin, 78% untuk admin, dan 86% untuk user, sehingga Sistem Informasi
Sebaran Stunting Di Kota Pontianak berbasis website yang dibangun dinilai berhasil.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis dan perancangan serta pengujian aplikasi yang telah
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini sebagai berikut :

1. Penelitian ini menghasilkan Sistem Informasi Sebaran Stunting di Kota Pontianak
berbasis website. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada Sistem
Informasi Sebaran Stunting di Kota Pontianak, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
berhasil membangun sebuah sistem informasi yang dapat menampilkan informasi data
spasial beserta atributnya dalam bentuk peta persebaran titik koordinat lokasi balita
stunting yang tersebar di kelurahan di Kota Pontianak serta menampilkan sebaran stunting
dengan indikator warna menunjukan tingkat kasus stunting dari tertinggi hingga terendah.

2. Pengujian sistem dilakukan dengan pengujian blackbox terhadap proses input dan output
yang membuktikan bahwa sistem yang dibuat telah berjalan dengan baik. Berdasarkan
hasil pengujian user acceptence test (UAT) menggunakan kuesioner dari google form
yang telah dilakukan oleh pengguna super admin dengan jumlah satu responden,
pengguna admin dengan jumlah delapan responden dan user berjumlah delapan
responden yang telah memberikan jawaban seputar pertanyaan mengenai aplikasi yang
sudah dibangun, dengan total 11 dan 10 pertanyaan dari aspek rekayasa perangkat lunak,
aspek fungsional, dan aspek komunikasi visual, secara umum aplikasi sudah dapat
diterima dengan baik oleh pengguna, dengan hasil skor pengujian menggunakan
perhitungan skala likert dengan tingkat skor persentasenya yaitu 84% untuk super admin,
78% untuk admin, dan 86% untuk user, sehingga Sistem Informasi Sebaran Stunting di
Kota Pontianak berbasis website yang dibangun dinilai berhasil.

Saran
Adapun saran yang perlu ditambahkan atau ditingkatkan dalam pengembangan aplikasi
ini antara lain sebagai berikut:

1. Diharapkan dalam pengembangan sistem ini pada penelitian selanjutnya dapat
ditambahkan progres perkembangan balita stunting agar terlihat grafik perkembangan
pada balita stunting.

2. Untuk pengembangan sistem informasi sebaran stunting dapat dikembangkan dengan
menambahkan fitur layanan berbasis lokasi (Location-Based Services, LBS) ke'dalam
penelitian selanjutnya sehingga sistem dapat Menampilkan peta interaktif yang
menunjukkan lokasi kasus stunting berdasarkan data yang dikumpulkan. Serta dapat »
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¢ JMemberikan petunjuk arah dan rute terbaik bagi petugas kesehatan yang melakukan
kunjungan lapangan ke rumah-rumah.
3.. Diharapkan pada penelitian selanjutnya sistem informasi sebaran stunting ini dapat
" diintegrasikan dengan sistem yang sudah ada dalam pendataan kasus stunting. Integrasi
ini akan memungkinkan penyatuan data dari berbagai sumber, mempermudah analisis,
dan mempercepat respon terhadap kasus stunting. Langkah ini juga dapat
meningkatkan akurasi data dan meminimalisir ketidaksesuaian informasi, sehingga
intervensi yang dilakukan dapat lebih tepat sasaran dan efektif.
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